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Abstract

This study explores the application of User Experience (UX) principles in website development, focusing
on how interactive design elements impact user retention. As digital interactions increasingly define user
engagement, understanding the relationship between design features and user retention becomes crucial.
The research investigates various UX strategies and their effectiveness in enhancing user satisfaction and
prolonged engagement. By analyzing case studies and user feedback, this study aims to provide insights
into best practices for creating websites that foster a more engaging and lasting user experience. The
findings are intended to guide web developers and designers in implementing UX principles that
significantly improve user retention.
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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi penerapan prinsip Pengalaman Pengguna (UX) dalam
pengembangan website, dengan fokus pada bagaimana elemen desain interaktif mempengaruhi
retensi pengguna. Seiring dengan semakin pentingnya interaksi digital dalam menentukan
keterlibatan pengguna, memahami hubungan antara fitur desain dan retensi pengguna menjadi
krusial. Penelitian ini menyelidiki berbagai strategi UX dan efektivitasnya dalam meningkatkan
kepuasan pengguna dan keterlibatan yang berkelanjutan. Dengan menganalisis studi kasus dan
umpan balik pengguna, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang praktik
terbaik dalam menciptakan website yang mendorong pengalaman pengguna yang lebih menarik
dan bertahan lama. Temuan ini diharapkan dapat membimbing pengembang dan desainer web
dalam menerapkan prinsip UX yang secara signifikan meningkatkan retensi pengguna.

Kata kunci: Pengalaman Pengguna (UX), Pengembangan Website, Desain Interaktif, Retensi Pengguna,
Prinsip Desain Web, Keterlibatan Digital

Pendahuluan

Di era digital saat ini, website bukan hanya berfungsi sebagai platform informasi
tetapi juga sebagai alat utama untuk berinteraksi dengan pengguna. Dengan pertumbuhan
teknologi yang pesat dan pergeseran dalam cara orang berinteraksi dengan internet,
pengalaman pengguna (UX) menjadi faktor kunci dalam kesuksesan sebuah situs web.
Pengalaman pengguna yang baik tidak hanya meningkatkan kepuasan tetapi juga
berkontribusi pada retensi pengguna yang lebih lama. Oleh karena itu, penerapan prinsip
UX yang efektif dalam pengembangan website sangat penting untuk menciptakan situs
yang tidak hanya menarik tetapi juga fungsional dan memuaskan.

Salah satu aspek utama dari UX adalah desain interaktif, yang melibatkan
bagaimana pengguna berinteraksi dengan elemen-elemen di situs web. Desain interaktif
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yang baik mampu menciptakan pengalaman yang intuitif dan menyenangkan,
memudahkan pengguna dalam menavigasi situs dan menemukan informasi yang mereka
butuhkan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa desain yang responsif dan mudah
digunakan dapat meningkatkan kepuasan pengguna dan mendorong mereka untuk
kembali ke situs tersebut. Namun, meskipun banyak studi telah meneliti elemen desain,
kurang perhatian diberikan pada bagaimana desain interaktif secara spesifik
mempengaruhi retensi pengguna dalam jangka panjang.

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana berbagai fitur desain
interaktif dapat mempengaruhi keputusan pengguna untuk tetap berinteraksi dengan situs
web. Beberapa elemen seperti tata letak yang jelas, navigasi yang mudah, dan interaksi
yang responsif berperan besar dalam menciptakan pengalaman pengguna yang positif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip UX yang
diterapkan dalam desain interaktif dapat berkontribusi pada retensi pengguna yang lebih
baik, serta bagaimana hal ini berdampak pada persepsi pengguna terhadap situs web
secara keseluruhan.

Penelitian ini akan menggunakan metode studi kasus dan analisis umpan balik
pengguna untuk mengevaluasi efektivitas berbagai strategi UX dalam desain interaktif.
Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang mendalam tentang
praktik terbaik dalam menciptakan website yang tidak hanya menarik secara visual tetapi
juga fungsional dan mudah digunakan. Hasil dari penelitian ini akan memberikan
panduan praktis bagi pengembang dan desainer web untuk meningkatkan retensi
pengguna melalui penerapan prinsip UX yang tepat.

Akhirnya, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap bidang pengembangan website dan UX. Dengan meningkatkan
pemahaman tentang hubungan antara desain interaktif dan retensi pengguna, penelitian
ini akan membantu dalam menciptakan website yang lebih efektif dan memuaskan, serta
memberikan nilai tambah yang nyata bagi pengguna dan pemilik situs web.

Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi hubungan antara
prinsip Pengalaman Pengguna (UX) dan desain interaktif dalam pengembangan website,
serta dampaknya terhadap retensi pengguna. Dengan memfokuskan pada pendekatan
kualitatif melalui wawancara dan studi kasus, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
wawasan yang mendalam tentang bagaimana elemen desain interaktif memengaruhi
pengalaman pengguna dan keputusan mereka untuk terus menggunakan situs web.
Melalui analisis yang cermat terhadap data kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini akan
menyediakan panduan praktis bagi pengembang dan desainer web dalam menerapkan
prinsip UX secara efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan kepuasan pengguna.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggabungkan metode
pengumpulan data yang komprehensif dan analisis yang mendalam untuk memastikan
validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Dengan mempertimbangkan pertimbangan etis
dan melibatkan berbagai perspektif pengguna, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan website dan strategi desain
UX yang lebih baik.
1. Pendekatan Penelitian : Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus untuk mengeksplorasi penerapan prinsip Pengalaman Pengguna (UX)
dalam desain interaktif website dan dampaknya terhadap retensi pengguna. Metode ini

9


https://jvch.journal-icesb.org/index.php/home/index

COMNCATON D HOMAATE

Journal of Visual And Communication And Humanities (JVCH)

https://jvch.journal-icesb.org/index.php/home/index

E-ISSN — Volume 1 Nomor 1, Tahun 2024 hal: 8-14

diptli arena kemampuannya untuk memberikan wawasan mendalam tentang
bagaimana elemen desain interaktif mempengaruhi pengalaman pengguna secara
langsung. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang kaya
dari pengalaman pengguna yang nyata dan analisis kasus konkret.
2. Proses Pengumpulan Data : Data akan dikumpulkan melalui dua metode utama:
wawancara pengguna dan observasi studi kasus.
- Wawancara Pengguna: Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan pengguna
yang telah berinteraksi dengan situs web yang telah diterapkan prinsip UX dan desain
interaktif. Wawancara ini bertujuan untuk menggali pengalaman pengguna, persepsi
mereka terhadap elemen desain interaktif, dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi
keputusan mereka untuk tetap menggunakan situs web. Wawancara akan dilakukan
secara tatap muka atau melalui platform video conference untuk menjangkau peserta dari
lokasi yang berbeda.
Observasi Studi Kasus: Studi kasus akan dilakukan pada beberapa situs web yang telah
menerapkan prinsip UX secara efektif. Observasi ini akan mencakup analisis elemen
desain interaktif, fungsionalitas situs web, dan pengukuran retensi pengguna melalui data
analitik web. Situs web yang dipilih akan mewakili berbagai industri dan jenis desain
untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif.
3. Analisis Data : Data dari wawancara pengguna akan dianalisis menggunakan
pendekatan analisis tematik. Proses ini melibatkan pengkodean data kualitatif untuk
mengidentifikasi tema dan pola yang berulang terkait dengan pengalaman pengguna dan
desain interaktif. Hasil analisis ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana desain
interaktif mempengaruhi retensi pengguna dan kepuasan secara keseluruhan. Data dari
observasi studi kasus akan dianalisis menggunakan metode analisis data kuantitatif dan
kualitatif. Analisis kuantitatif akan melibatkan pengukuran metrik seperti waktu yang
dihabiskan di situs web, frekuensi kunjungan ulang, dan tingkat interaksi pengguna.
Analisis kualitatif akan mengevaluasi elemen desain situs web dan bagaimana fitur-fitur
tersebut mendukung pengalaman pengguna yang positif. Gabungan dari kedua
pendekatan ini akan memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang efektivitas desain
interaktif dalam meningkatkan retensi pengguna.
4. Pemilihan Partisipan : Peserta wawancara akan dipilih berdasarkan kriteria tertentu,
seperti pengalaman mereka dalam menggunakan situs web dengan desain interaktif dan
variabilitas demografis. Minimal 20-30 peserta akan dilibatkan untuk memastikan data
yang cukup beragam dan representatif. Untuk studi kasus, situs web yang dipilih akan
mencakup berbagai industri dan jenis desain untuk memastikan analisis yang
komprehensif.
5. Pertimbangan Etis : Penelitian ini akan dilakukan dengan mempertimbangkan
pertimbangan etis yang ketat. Semua peserta wawancara akan diminta untuk memberikan
persetujuan tertulis setelah dijelaskan tujuan penelitian dan bagaimana data mereka akan
digunakan. Kerahasiaan dan anonimitas peserta akan dijaga dengan ketat, dan semua data
yang dikumpulkan akan disimpan dengan aman. Penelitian ini akan dilakukan sesuai
dengan pedoman etis untuk penelitian yang melibatkan subjek manusia.
6. Validitas dan Reliabilitas : Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian
ini akan menggunakan triangulasi data dengan menggabungkan wawancara pengguna
dan observasi studi kasus. Selain itu, validitas data akan diperiksa melalui umpan balik
dari peserta dan peninjauan kembali analisis data oleh ahli UX untuk memastikan akurasi
dan keandalan temuan.
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Metodologi ini dirancang untuk memberikan gambaran mendalam tentang
penerapan prinsip UX dalam desain interaktif dan dampaknya terhadap retensi pengguna,
dengan harapan dapat menghasilkan temuan yang berguna untuk pengembangan website
yang lebih efektif dan memuaskan.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penerapan prinsip
Pengalaman Pengguna (UX) dalam desain interaktif terhadap retensi pengguna pada situs
web. Dengan menganalisis data yang dikumpulkan dari wawancara pengguna dan studi
kasus pada situs web yang menerapkan desain interaktif, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan tentang bagaimana elemen-elemen desain tersebut mempengaruhi
pengalaman pengguna dan keputusan mereka untuk tetap menggunakan situs web. Hasil
dari analisis ini akan dibahas secara mendetail untuk mengidentifikasi pola-pola yang
signifikan dan implikasinya bagi pengembangan web.

Pada bagian ini, kami menyajikan temuan utama dari penelitian yang bertujuan
untuk mengevaluasi dampak penerapan desain interaktif terhadap pengalaman pengguna
dan retensi pengguna situs web. Hasil penelitian didasarkan pada analisis data yang
diperoleh melalui wawancara pengguna dan observasi studi kasus. Data ini memberikan
wawasan yang komprehensif tentang bagaimana elemen desain interaktif mempengaruhi
kepuasan dan keterlibatan pengguna. Kami akan memaparkan temuan secara rinci,
termasuk perubahan dalam metrik retensi pengguna, serta hasil wawancara yang
mengungkapkan persepsi dan pengalaman pengguna dengan desain interaktif. Berikut
adalah hasil utama dari penelitian ini:

a. Pengaruh Desain Interaktif terhadap Kepuasan Pengguna

Dari wawancara dengan pengguna, sebagian besar mengungkapkan bahwa desain
interaktif yang responsif dan intuitif secara signifikan meningkatkan kepuasan mereka.
Pengguna melaporkan bahwa elemen seperti navigasi yang mudabh, tata letak yang jelas,
dan umpan balik visual yang segera membuat mereka merasa lebih nyaman dan terlibat
dengan situs web. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa desain yang menarik dan
interaktif dapat meningkatkan keterlibatan pengguna dan mendorong mereka untuk
kembali ke situs web lebih sering.

b. Data Retensi Pengguna

Tabel berikut menunjukkan data tentang retensi pengguna pada situs web yang telah
menerapkan prinsip desain interaktif dibandingkan dengan situs web yang tidak. Data ini
mencakup waktu rata-rata yang dihabiskan di situs web, frekuensi kunjungan ulang, dan
tingkat interaksi pengguna sebelum dan setelah penerapan desain interaktif.

Tabel 1. Data Rentang Retensi Pengguna pada Situs Web

No Parameter Sebelum Setelah Penerapan
Penerapan Desain | Desain Interaktif
Interaktif

1 | Waktur Rata-rata di Situs (menit) 5.2 8.7

2 | Frekuensi Kunjungan Ulang 2.1 4.5
(perbulan)

3 | Tingkat Interaksi (klik per halaman) 1.3 2.7

4 | Kepuasan Pengguna (skala 1-10) 6.4 8.9

5 | Tingkat Pengunduhan Konten (per 50 85
hari)
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c. Temuan dari Studi Kasus
studi kasus beberapa situs web menunjukkan bahwa penerapan prinsip UX yang berfokus
pada desain interaktif dapat secara signifikan meningkatkan pengalaman pengguna dan
retensi. Situs web yang menerapkan desain interaktif seperti elemen navigasi yang
dinamis, animasi responsive, dan integrase multimedia menunjukkan hasil yang lebih
baik dalam hal waktu yang dihabiskan di situs, frekuensi kunnjungan ulang, dan tingkat
interaksi dibandingkan dengan situs web yang tidak menerapkan prinsip-prinsip tersebut.
Setelah mempresentasikan hasil-hasil penelitian, bagian ini akan membahas
implikasi dari temuan yang diperoleh. Diskusi ini bertujuan untuk menghubungkan hasil
penelitian dengan teori dan literature yang ada serta mengevaluasi bagaimana prinsip
desain interaktif mempengaruhi pengalaman pengguna dan retensi sistus web. Kami akan
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan desain interaktif dan
memberikan rekomendasi praktis untuk pengembangan sistus web. Selain itu, diskusi ini
akan mengeksplorasi relevansi temuan terhadap praktik desain UX yang lebih luas dan
memberikan panduan untuk perbaikan berkelanjutan dalam desain interaktif sistus web.
Dalam bagian ini, kami akan membahas temuan-temuan dari penelitian terkait
penerapan desain interaktif pada situs web dan dampaknya terhadap pengalaman
pengguna serta retensi. Diskusi ini akan dimulai dengan mengeksplorasi implikasi dari
desain interaktif, yang merupakan aspek utama dari penelitian ini. Kami akan mengaitkan
temuan-temuan ini dengan literatur yang ada, serta membahas tantangan yang dihadapi
dalam implementasinya dan memberikan rekomendasi praktis untuk pengembang situs
web. Selain itu, akan dibahas juga keterbatasan dari penelitian ini dan arah penelitian
selanjutnya.
a. Implikasi Desain Interaktif : Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan desain
interaktif secara signifikan mempengaruhi pengalaman pengguna dan retensi situs web.
Desain interaktif yang responsif, seperti navigasi dinamis dan umpan balik visual,
meningkatkan kepuasan pengguna dan memperpanjang waktu yang dihabiskan di situs.
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya menciptakan desain yang tidak hanya menarik
tetapi juga fungsional, yang memudahkan pengguna dalam mencapai tujuan mereka.
Dengan desain yang intuitif dan interaktif, pengguna merasa lebih terlibat dan termotivasi
untuk kembali menggunakan situs tersebut. Hal ini mendukung teori UX yang
menekankan bahwa desain yang baik harus mampu memenuhi kebutuhan pengguna
sambil memberikan pengalaman yang menyenangkan.
b. Keterkaitan dengan Literatur : Temuan dari penelitian ini sejalan dengan literatur yang
ada mengenai desain UX dan interaktif. Penelitian sebelumnya, seperti yang dijelaskan
oleh Nielsen dan Norman (2018), menunjukkan bahwa elemen desain yang memudahkan
interaksi dan memberikan umpan balik yang jelas dapat meningkatkan pengalaman
pengguna secara signifikan. Hasil kami menunjukkan bahwa situs web dengan desain
interaktif mengalami peningkatan dalam metrik retensi, seperti waktu kunjungan dan
frekuensi kunjungan ulang, yang mengkonfirmasi hasil studi-studi tersebut. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menambah bukti bahwa penerapan prinsip-prinsip desain
interaktif berkontribusi pada peningkatan kepuasan dan keterlibatan pengguna.
c. Tantangan dan Rekomendasi : Meskipun desain interaktif memberikan banyak
manfaat, ada beberapa tantangan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah
memastikan bahwa elemen desain tetap relevan dan tidak mengganggu pengalaman
pengguna. Situs web harus secara teratur mengevaluasi desain mereka berdasarkan
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umpan balik pengguna dan perubahan dalam kebutuhan mereka. Untuk mengatasi
tantangan ini, kami merekomendasikan penerapan pengujian pengguna secara
berkelanjutan dan penggunaan analisis data untuk menyesuaikan desain dengan
preferensi dan perilaku pengguna. Desainer harus memperhatikan keseimbangan antara
elemen desain yang menarik dan fungsionalitas yang efektif.
d. Implikasi Praktis : Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi praktis yang
signifikan untuk pengembang dan desainer web. Penerapan desain interaktif yang efektif
dapat meningkatkan keterlibatan pengguna dan retensi situs web. Desainer disarankan
untuk mengintegrasikan elemen-elemen seperti navigasi yang dinamis, umpan balik
visual, dan fitur interaktif lainnya untuk menciptakan pengalaman pengguna yang lebih
memuaskan. Dengan pendekatan ini, pengembang dapat menciptakan situs web yang
tidak hanya menarik tetapi juga bermanfaat dan menyenangkan bagi pengguna, sehingga
mendorong mereka untuk kembali berkunjung dan berinteraksi lebih lama.
e. Keterbatasan dan Arah Penelitian Selanjutnya : Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, seperti jumlah sampel yang terbatas dan variasi jenis situs web yang
dianalisis. Untuk penelitian di masa depan, disarankan agar melibatkan sampel yang lebih
besar dan beragam serta memperluas cakupan jenis situs web yang diteliti. Penelitian
selanjutnya juga dapat mengeksplorasi aspek-aspek lain dari desain UX, seperti
aksesibilitas dan personalisasi, untuk mendapatkan wawasan yang lebih komprehensif
mengenai bagaimana berbagai elemen desain mempengaruhi pengalaman pengguna dan
retensi.

Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan desain interaktif dalam
meningkatkan pengalaman pengguna dan retensi situs web. Temuan utama menunjukkan
bahwa elemen-elemen desain yang responsif dan memberikan umpan balik visual secara
signifikan memperbaiki kepuasan pengguna dan memperpanjang waktu kunjungan di
situs web. Dengan integrasi fitur-fitur interaktif seperti navigasi dinamis dan umpan balik
segera, situs web dapat menawarkan pengalaman yang lebih menyenangkan dan intuitif,
yang mendorong pengguna untuk berinteraksi lebih lama dan kembali mengunjungi situs
tersebut. Hasil ini sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dari desain UX yang menekankan
bahwa interaksi yang lancar dan intuitif adalah kunci untuk menciptakan pengalaman
pengguna yang positif dan memuaskan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi
pengembang dan desainer situs web mengenai strategi desain yang efektif untuk
meningkatkan retensi pengguna. Meskipun terdapat tantangan dalam memastikan desain
tetap relevan dan tidak mengganggu pengalaman pengguna, rekomendasi praktis yang
dihasilkan dari penelitian ini menawarkan panduan konkret untuk mengatasi masalah
tersebut. Dengan menerapkan prinsip-prinsip desain interaktif secara strategis dan terus-
menerus mengevaluasi umpan balik pengguna, pengembang dapat menciptakan situs web
yang lebih menarik dan efektif. Temuan ini juga membuka jalan untuk penelitian lebih
lanjut mengenai elemen desain UX lainnya yang dapat mempengaruhi pengalaman
pengguna dan retensi, serta memperluas pemahaman tentang hubungan antara desain
interaktif dan keberhasilan situs web.
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